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LAMPIRAN 

Tabel Lampiran 1a. Hasil Pengamatan Mortalitas Akumulatif (%) Nimfa Wereng 

Hijau hari ke  3 Setelah Aplikasi (Data Sebelum Di Transformasi) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

Semprot 30 20 0 30 40 120 24 

Rendam 0 10 0 0 10 20 4 

Siram 0 0 10 10 0 20 4 

Kontrol 0 0 10 0 0 10 2 

Total 170   

 

Tabel Lampiran 1b. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 3 Setelah Aplikasi 

SK                        

(Sumber 

Keragaman) 

db 

(Derajat 

Bebas) 

JK 

(Jumlah 

Kuadrat) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 1615 538.33333 6.9462365* 3.12735 5.010287 

Acak 16 1240 77.5 

   Total 19 2855 

    
Kk (Koefisien Keragaman) : 104% 

    Keterangan: *   = Berbeda Nyata 

     

Tabel Lampiran 1c. Hasil Uji BNT 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) nimfa wereng 

hijau hari ke 3 Setelah Aplikasi 

BNT T.Tabel   NP 

0.05 2.1199053 5.567764 11.803133 

    
Semprot 24 b 

 
Rendam 4 a 

 Siram 4 a 

 Kontrol 2 a 
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Tabel Lampiran 2a. Hasil Pengamatan Mortalitas Akumulatif (%) Nimfa Wereng 

Hijau hari ke  3 Setelah Aplikasi (Data Setelah Di Transformasi)  

Perlakua

n 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

Semprot 33.21 26.56 0.00 33.21 39.23 132.21 26.44 

Rendam 0.00 18.44 0.00 0.00 18.44 36.88 7.38 

Siram 0.00 0.00 18.44 18.44 0.00 36.88 7.38 

Kontrol 0.00 0.00 18.44 0.00 0.00 18.44 3.69 

Total 224.41   

 

Tabel Lampiran 2b. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 3 Setelah Aplikasi 

SK                        

(Sumber 

Keragaman) 

db   

(Derajat 

Bebas) 

JK 

(Jumlah 

Kuadrat) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

F.Hitung F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 1589.965 529.9883 4.15179411* 3.12735 5.01029 

Acak 16 2042.445 127.65284 

   
Total 19 3632.41         

Kk (Koefisien Keragaman) : 101%  

Keterangan :     * Berbeda Nyata 

    

Tabel Lampiran 2c. Hasil Uji BNT 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) nimfa wereng 

hijau hari ke 3 Setelah Aplikasi 

BNT T.Tabel   NP 

0.05 2.1199053 7.145707 15.148223 

    
Semprot 26.46 b 

 Rendam 7.38 a 

 Siram 7.38 a 

 Kontrol 3.69 a 
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Tabel Lampiran 3a. Hasil Pengamatan Mortalitas Akumulatif (%) Nimfa Wereng 

Hijau hari ke 4 Setelah Aplikasi (Data Sebelum Di Transformasi) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

Semprot 70 50 30 50 50 250 50 

Rendam 10 20 10 20 20 80 16 

Siram 20 10 30 20 10 90 18 

Kontrol 0 0 10 0 0 10 2 

Total 430.00   

 

Tabel Lampiran 3b. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 4 Setelah Aplikasi 

SK                        

(Sumber 

Keragaman) 

db 

(Derajat 

Bebas) 

JK 

(Jumlah 

Kuadrat) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 6175 2058.333 25.729167** 3.12735 5.01029 

Acak 16 1280 80 

   Total 19 7455 

    Kk (Koefisien Keragaman) :  42 % 

    Keterangan : ** Berbeda Sangat Nyata 

    

Tabel Lampiran 3c. Hasil Uji BNT 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) nimfa wereng 

hijau hari ke 4 Setelah Aplikasi 

BNT T.Tabel   NP 

0.05 2.1199053 5.65685 11.992 

    
Semprot 50 c 

 
Rendam 16 b 

 Siram 18 b 

 Kontrol 2 a 
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Tabel Lampiran 4a. Hasil Pengamatan Mortalitas Akumulatif (%) Nimfa Wereng 

Hijau hari ke  4 Setelah Aplikasi (Data Setelah Di Transformasi)  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

Semprot 56.79 45.00 33.21 45.00 45.00 225.00 45.00 

Rendam 18.44 26.56 18.44 26.56 26.56 116.56 23.31 

Siram 26.56 18.44 33.21 26.56 18.44 123.21 24.64 

Kontrol 0.00 0.00 18.44 0.00 0.00 18.44 3.69 

Total 483.21   

 

Tabel Lampiran 4b. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 4 Setelah Aplikasi 

SK                        

(Sumber 

Keragaman) 

db   

(Derajat 

Bebas) 

JK 

(Jumlah 

Kuadrat) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 4271.8 1423.933 28.954453** 3.12735 5.0103 

Acak 16 786.854 49.17838 

   Total 19 5058.65         

Kk (Koefisien Keragaman) : 29%  

  Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata 

    

4Tabel Lampiran 2c. Hasil Uji BNT 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 4 Setelah Aplikasi 

BNT T.Tabel   NP 

0.05 2.119905 4.43524 9.402288 

    
Semprot 45.00 c 

 
Rendam 23.31 b 

 Siram 24.64 b 

 Kontrol 3.69 a 
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Tabel Lampiran 5a. Hasil Pengamatan Mortalitas Akumulatif (%) Nimfa Wereng 

Hijau hari ke  5 Setelah Aplikasi (Data Sebelum Di Transformasi) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

Semprot 70 60 50 80 70 330 66 

Rendam 40 40 40 20 40 180 36 

Siram 40 20 60 40 30 190 38 

Kontrol 10 0 10 0 0 20 4 

Total 720.00   

 

Tabel Lampiran 5b. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 5 Setelah Aplikasi 

SK                        

(Sumber 

Keragaman) 

db 

(Derajat 

Bebas) 

JK 

(Jumlah 

Kuadrat) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

F.Hitung F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 9640 3213.33333 27.942029** 3.12735 5.01029 

Acak 16 1840 115 

   
Total 19 11480         

Kk (Koefisien Keragaman) :  42 % 

    
Keterangan : ** = Berbeda Sangat Nyata 

    

Tabel Lampiran 5c. Hasil Uji BNT 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) nimfa wereng 

hijau hari ke 5 Setelah Aplikasi 

BNT T.Tabel   NP 

0.05 2.1199053 6.78233 14.3778973 

    
Semprot 66 c 

 
Rendam 36 b 

 Siram 38 b 

 Kontrol 4 a 
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Tabel Lampiran 6a. Hasil Pengamatan Mortalitas Akumulatif (%) Nimfa Wereng 

Hijau hari ke 5 Setelah Aplikasi (Data Setelah Di Transformasi)  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

Semprot 56.79 50.77 45.00 63.44 56.79 272.79 54.56 

Rendam 39.23 39.23 39.23 26.56 39.23 183.48 36.70 

Siram 39.23 26.56 50.77 39.23 33.21 189.00 37.80 

Kontrol 18.44 0.00 18.44 0.00 0.00 36.88 7.38 

Total 682.15   

 

Tabel Lampiran 6b. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 5 Setelah Aplikasi 

SK                        

(Sumber 

Keragaman) 

db   

(Derajat 

Bebas) 

JK 

(Jumlah 

Kuadrat) 

KT  

(Kuadrat 

Tengah) 

F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 5765.655 1921.88489 29.2653034** 3.12735 5.01029 

Acak 16 1050.738 65.6711075 

   Total 19 6816.392 

 

      

Kk (Koefisien Keragaman) : 24%  

  Keterangan : **Berbeda sangat nyata 

    

Tabel Lampiran 6c. Hasil Uji BNT 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) nimfa wereng 

hijau hari ke 5 Setelah Aplikasi 

BNT T.Tabel   NP 

0.05 2.1199053 5.125275 10.8650975 

    
Semprot 54.56 c 

 
Rendam 36.70 b 

 Siram 37.80 b 

 Kontrol 7.38 a 
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Tabel Lampiran 7a. Hasil Pengamatan Mortalitas Akumulatif (%) Nimfa Wereng 

Hijau hari ke  6 Setelah Aplikasi (Data Sebelum Di Transformasi) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

Semprot 90 90 80 100 100 460 92 

Rendam 60 50 60 30 60 260 52 

Siram 50 40 80 40 50 260 52 

Kontrol 10 0 30 0 0 40 8 

Total 1020.00 

  

Tabel Lampiran 7b. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 6 Setelah Aplikasi 

SK                        

(Sumber 

Keragaman) 

db 

(Derajat 

Bebas) 

JK 

(Jumlah 

Kuadrat) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

F.Hitung F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 17660 5886.6667 34.62745** 3.1274 5.0103 

Acak 16 2720 170 

   
Total 19 20380 

    
Kk (Koefisien Keragaman) :  26 % 

    
Keterangan : ** Berbeda Sangat Nyata 

    

Tabel Lampiran 7c. Hasil Uji BNT 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) nimfa wereng 

hijau hari ke 6 Setelah Aplikasi 

BNT T.Tabel   NP 

0.05 2.1199053 8.2462113 17.481187 

    
Semprot 92 c 

 
Rendam 52 b 

 Siram 52 b 

 Kontrol 8 a 
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Tabel Lampiran 8a. Hasil Pengamatan Mortalitas Akumulatif (%) Nimfa Wereng 

Hijau hari ke 6 Setelah Aplikasi (Data Setelah Di Transformasi)  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

Semprot 71.56 71.56 63.44 90.00 90.00 386.56 77.31 

Rendam 50.77 45.00 50.77 33.21 50.77 230.52 46.10 

Siram 45.00 39.23 63.44 39.23 45.00 231.90 46.38 

Kontrol 18.44 0.00 33.21 0.00 0.00 51.65 10.33 

Total 900.63   

 

Tabel Lampiran 8b. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 6 Setelah Aplikasi 

SK                        

(Sumber 

Keragaman) 

db   

(Derajat 

Bebas) 

JK 

(Jumlah 

Kuadrat) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 11246 3748.656 28.2937** 3.12735 5.01029 

Acak 16 2119.85 132.4908 

   
Total 19 13365.8         

Kk (Koefisien Keragaman) : 26%  

  
Keterangan : **Berbeda sangat nyata 

    

Tabel Lampiran 8c. Hasil Uji BNT 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) nimfa wereng 

hijau hari ke 6 Setelah Aplikasi 

BNT T.Tabel   NP 

0.05 2.1199053 7.27986 15.43261 

    Semprot 77.31 c 

 Rendam 46.10 b 

 Siram 46.38 b 

 Kontrol 10.33 a 
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Tabel Lampiran 9a. Hasil Pengamatan Mortalitas Akumulatif (%) Nimfa Wereng 

Hijau hari ke 7 Setelah Aplikasi (Data Sebelum Di Transformasi) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

Semprot 100 90 100 100 100 490 98 

Rendam 70 70 60 50 70 320 64 

Siram 70 60 90 60 60 340 68 

Kontrol 10 0 30 0 0 40 8 

Total 1190.00   

 

Tabel Lampiran 1b. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 3 Setelah Aplikasi 

SK                        

(Sumber 

Keragaman) 

db 

(Derajat 

Bebas) 

JK 

(Jumlah 

Kuadrat) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

F.Hitung F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 21135 7045 64.045455** 3.12735 5.010287 

Acak 16 1760 110 

   
Total 19 22895         

Kk (Koefisien Keragaman) :  18 % 

    
Keterangan : ** = Berbeda Sangat Nyata 

    

Tabel Lampiran 1c. Hasil Uji BNT 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) nimfa wereng 

hijau hari ke 3 Setelah Aplikasi 

BNT T.Tabel   NP 

0.05 2.119905 6.63325 14.06186 

    
Semprot 98 C 

 
Rendam 64 B 

 Siram 68 b 

 Kontrol 8 a 
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Tabel Lampiran 10a. Hasil Pengamatan Mortalitas Akumulatif (%) Nimfa Wereng 

Hijau hari ke  7 Setelah Aplikasi (Data Setelah Di Transformasi)  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

Semprot 90.00 71.56 90.00 90.00 90.00 431.56 86.31 

Rendam 56.79 56.79 50.77 45.00 56.79 266.14 53.23 

Siram 56.79 50.77 71.56 50.77 50.77 280.66 56.13 

Kontrol 18.44 0.00 33.21 0.00 0.00 51.65 10.33 

Total 1030.01   

 

Tabel Lampiran 10b. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 7 Setelah Aplikasi 

SK                        

(Sumber 

Keragaman) 

db   

(Derajat 

Bebas) 

JK 

(Jumlah 

Kuadrat) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 14656.43 4885.476 48.313211** 3.12735 5.010287 

Acak 16 1617.935 101.1209 

   
Total 19 16274.36         

Kk (Koefisien Keragaman) : 20%  

  
Keterangan : **Berbeda sangat nyata 

    

Tabel Lampiran 10c. Hasil Uji BNT 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 7 Setelah Aplikasi 

BNT T.Tabel   NP 

0.05 2.119905 6.359903 13.48239 

    
Semprot 86.31 c 

 
Rendam 53.23 b 

 Siram 56.13 b 

 Kontrol 10.33 a 
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Tabel Lampiran 11a. Hasil Pengamatan Mortalitas Akumulatif (%) Nimfa Wereng 

Hijau hari ke  8 Setelah Aplikasi (Data Sebelum Di Transformasi) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

Semprot 100 100 100 100 100 500 100 

Rendam 90 80 80 60 70 380 76 

Siram 90 90 100 80 80 440 88 

Kontrol 10 0 30 0 0 40 8 

Total 1360.00   

 

Tabel Lampiran 11b. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 8 Setelah Aplikasi 

SK                        

(Sumber 

Keragaman) 

db 

(Derajat 

Bebas) 

JK 

(Jumlah 

Kuadrat) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 25440 8480 91.675676** 3.12735 5.010287 

Acak 16 1480 92.5 

   
Total 19 26920         

Kk (Koefisien Keragaman) :  14 % 

    Keterangan : ** = Berbeda Sangat Nyata 

 

   Tabel Lampiran 11c. Hasil Uji BNT 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 8 Setelah Aplikasi 

BNT T.Tabel   NP 

0.05 2.1199053 6.082763 12.89488 

    
Semprot 100 c 

 
Rendam 76 b 

 
Siram 88 b 

 
Kontrol 8 a 
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Tabel Lampiran 12a. Hasil Pengamatan Mortalitas Akumulatif (%) Nimfa Wereng 

Hijau hari ke  8 Setelah Aplikasi (Data Setelah Di Transformasi)  

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

Semprot 90.00 90.00 90.00 90.00 90.00 450.00 90.00 

Rendam 71.56 63.44 63.44 50.77 56.79 306.00 61.20 

Siram 71.56 71.56 90.00 63.44 63.44 360.00 72.00 

Kontrol 18.44 0.00 33.21 0.00 0.00 51.65 10.33 

Total 1167.65   

  

Tabel Lampiran 12b. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 8 Setelah Aplikasi 

SK                        

(Sumber 

Keragaman) 

db   

(Derajat 

Bebas) 

JK 

(Jumlah 

Kuadrat) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 17510.42 5836.806 57.437382** 3.12735 5.010287 

Acak 16 1625.925 101.6203 

   
Total 19 19136.34         

Kk (Koefisien Keragaman) : 17%  

  
Keterangan : **Berbeda sangat nyata 

    

Tabel Lampiran 12c. Hasil Uji BNT 0.05 Mortalitas Akumulatif (%) nimfa 

wereng hijau hari ke 8 Setelah Aplikasi 

BNT T.Tabel   NP 

0.05 2.1199053 6.375589 13.51564 

    
Semprot 90.00 c 

 
Rendam 61.20 b 

 
Siram 72.00 b 

 
Kontrol 10.33 a 
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   (a)           (b)                         

 

 

 

 
 

 

 

 (c)                 (d) 

 

 

 

 

 

             (g) 

 

  (e)       (f)        

 

Gambar Lampiran 1.Persiapan alat menangkap wereng , penyediaan tanah dan 

tanaman, (a)toples  (b) kotak tangkap, jaring/sweepnet, dan selang, (c) Melakukan 

sweepnet wereng di area persawahan, (d) Pengambilan tanah di lahan, (e) 

Persiapan autklaf tanah, (f) Persiapan penyemaian benih, (g) Penyemaian benih 
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(a)     (b)     (c) 
 

 

  

 

 

 

 

(d)      (e) 

 

 

 

 

 

 

        

 

                (f) 

Gambar Lampiran 2. Penyediaan formulasi dan tanaman Perlakuan, 

(a)Menimbang cendawan (b) benih yang direndam B. bassiana (c) Persiapan botol 

uji (d) Bibit yang tumbuh setelah direndam cendawan (e)Penyiraman bibit dengan 

formulasi, (f) Pemeliharan wereng hijau dalam kurungan 
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(a)         (b)             (c) 

Gambar Lampiran 3. Pemeliharaan wereng hijau dalam kurungan (a) Imago 

wereng hijau (b) Exuviae wereng hijau yang menempel pada batang tanaman padi 

(c) Nimfa wereng hijau.  

 

 

 

 

    

Gambar Lampiran 4. Botol uji yang berisi nimfa wereng hijau dengan masing-

masing perlakuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                     (a)    (b)  

Lampiran Gambar 5. Pengamatan mortalitas nimfa wereng hijau (a) nimfa yang 

mati dalam botol uji, (b) nimfa mati yang dipindahkan ke dalam cawan. 


